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 Analisis beban kerja merupakan upaya  menghitung beban kerja pada satuan kerja 

dengan cara menjumlah semua beban kerja dan selanjutnya membagi dengan kapasitas kerja 

perorangan persatuan waktu. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kebutuhan tenaga 

kesehatan (paramedis) dengan menghitung perbedaan antara jumlah ideal tenaga paramedis 

(tenaga perawat dan tenaga farmasi)  dengan kenyataan yang ada (WISN difference) serta 

menghitung beban kerja pada Unit Poliklinik Ass Syifaa UIN Alauddin Makassar. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptifdengan metode kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan 

untuk menganalisa beban kerja dan memperoleh jumlah tenaga paramedis yakni tenaga 

kepearawatan dan kefarmasian berdasarkan metode Workload Indicator Staffing Need 

(WISN). Sumber data kuantitatif adalah tenaga keperawatan dan kefarmasian yang bekerja di 

Poliklinik Ass-Syifaa UIN Alauddin dan Informan sebagai sumber data kualitatif yang dipilih 

oleh peneliti yaitu manajemen poliklinik yang berkaitan dengan pelayanan keperawatan dan 

kefarmasian. Hasil analisis kebutuhan tenaga paramedis berdasarkan beban kerja petugas 

dengan menggunakan metode WISN pada Poliklinik Ass-Syifah  UIN  Alauddin  Makassar 

diperoleh tenaga perawat sebanyak 0,695 SDM atau jika dibulatkan menjadi 1 SDM. 

Sedangkan jumlah kebutuhan tenaga farmasi   yang ideal adalah sebesar 3,38 SDM atau 4 

SDM. Penggunaan metode WISN ini untuk memudahkan dalam pemenuhan dan distribusi 

dari tenaga kesehatan terutama di poliklinik sehingga diharapkan hasil penelitian dapat diman-

faatkan sebagai sumber masukan bagi pimpinan mengevaluasi kebutuhan SDM 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan sumber daya manu-

sia (SDM) membutuhkan biaya investasi 

dan merupakan asset, karena SDM meru-

pakan penghasil pendapatan pada Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan. Pemenuhan kebutu-

han SDM merupakan suatu hal krusial bagi 

pengelola SDM perusahaan. Pengelola 

SDM harus mampu menghitung kebutuhan 

SDM secara tepat berdasarkan kebutuhan 

unit pelayanan. Kelebihan pemenuhan ke-

butuhan SDM  memberikan konsekuensi 

biaya tenaga kerja yang tinggi dan menim-

bulkan ketidakefisienan dalam pengelolaan 
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keuangan. Kekurangan pemenuhan kebutu-

han SDM memberikan efek beban kerja 

yang tinggi kepada tenaga kerja dan beraki-

bat menurunkan kepuasan dalam bekerja, 

meningkatkan kejadian burnout, mening-

katkan keinginan pindah kerja, menurunkan 

kualitas keselamatan pasien dan akhirnya 

akan menurunkan kualitas pelayanan 

kepada pasien. 

Analisis beban kerja merupakan 

upaya  menghitung beban kerja pada satuan 

kerja dengan cara menjumlah semua beban 

kerja dan selanjutnya membagi dengan ka-

pasitas kerja perorangan persatuan waktu. 

Kepmenkes RI No. 81/Menkes/SK/I/2004 

tentang Pedoman Penyusunan Perencanaan 

Sumber Daya Manusia Kesehatan Di Ting-

kat Propinsi, Kabupaten/Kota serta rumah  

sakit merupakan pedoman yang digunakan 

untuk penyusunan rencana penyediaan dan 

kebutuhan SDM di institusi pelayanan ke-

sehatan. Pedoman tersebut menggunakan 
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Tabel 1. Standar Beban Kerja Tenga Keperawatan dan Kefarmasian 

Sumber :Data Primer, 2018 

No Uraian Tugas Keperawatan 
Rata-rata Waktu 

per Kegiatan 

STANDAR BEBAN KERJA 

R1 R2 R3 R4 

1 Melakukan anamnesi pasien 5 16920 16992 16848 16848 

2 Melakukan pemeriksaan fisik 5 16920 16992 16848 16848 

3 Melakukan pemeriksaan kimia darah sesuai permintaan pasien 10 8460 8496 8424 8424 

4 Melakukan tensi tekanan darah 5 16920 16992 16848 16848 

5 Pemeriksaan berbadan sehat 10 8460 8496 8424 8424 

6 Pelayanan ugd 120 705 708 702 702 

7 Melakukan tindakan suntuk KB 10 8460 8496 8424 8424 

8 Melakukan cabut gigi 30 2820 2832 2808 2808 

9 Perawatan karang gigi 60 1410 1416 1404 1404 

10 Pemasangan Ekg 30 2820 2832 2808 2808 

No Uraian Tugas Kefarmasian 
Rata-rata Waktu 

per Kegiatan 

SBK 

R5 R6 

1 Pelayanan informasi obat  15 5712 5688 

2 Pemeriksaan lab 40 2142 2133 

3 Pembuatan laporan alur masuk obat  360 238 237 

4 Pemeriksaan stok obat 240 357 355,5 

5 Pendataan obat ulang  60 238 1422 

6 Pengadaan obat 30 2857 2844 

7 Penyimpanan obat  90 952 948 

8 Pencatatan pembelian obat  60 1428 1422 

9 Pelayanan UGD  180 476 474 

10 Pelayanan rawat jalan  40 2142 2133 

11 Pengadaan strip lab 240 357 355,5 

12 Pelaporan pemeriksaan lab 360 238 237 

13 Peracikan obat 45 1904 1896 



 

  

metode WISN (Workload Indicators of 

Staffing Need), metode tersebut meru-

pakan indikator yang menunjukkan be-

sarnya kebutuhan tenaga pada sarana kese-

hatan berdasarkan beban kerja, sehingga 

lokasi/relokasi akan lebih mudah dan ra-

sional.  

Polikllink UIN Alauddin merupakan 

fasilitas kesehatan  yang berada di dalam 

Lingkungan Kampus II UIN Alauddin 

yang menyelenggarakan pelayanan kese-

hatan kepada civitas akademika. Secara 

keseluruhan jumlah tenaga medis dan para-

medis yang memberikan pelayanan kese-

hatan di Poliklinik UIN Alauddin sejumlah 

9 orang terdiri dari 2 dokter umum, 2 dok-

ter gigi, 4 perawat, 1 Apoteker dan 1 asis-

ten apoteker. Jumlah tenaga medis dan pa-

ramedis tersebut seharusnya sudah sesuai 

apabila dibandingkan dengan standar mini-

mal ketenagaan di perkotaan menurut Pera-

turan Menteri Kesehatan RI Nomor 75 Ta-

hun 2014 tentang institrusi pelayanan kese-

hatan, bahkan  untuk kategori dokter gigi 

sudah melebihi standar yang minimalnya 

berjumlah 1 orang. 

Pelayanankesehatan melalui Unit 

Poliklkinik Asy Syifaa UIN Alauddin 

memberikan kontribusi cukup besar di 

dalam mewujudkan universitas yang ber-

peradaban dan civitas akademika yang se-

hat serta produktif. Keberhasilan pelayanan 

kesehatan didukung oleh sumber daya 

manusia yang mumpuni. Untuk mencapai 

visi dan misi poliklkinik, keterampilan dan 

kemampuan sumber daya manusia sangat 

diperlukan untuk mendiagnosa dan men-

gintervensi permasalahan sehingga dida-

patkan penyelesaian dari setiap permasala-

han yang menjadi tugas dan fungsi unit 

layanan kesehatan kampus.  

Dari hasil pengamatan di Poliklinik 

UIN Alauddin, perencanaan kebutuhan 

tenaga kesehatan yang dibuat masih belum 

sempurna. Dilihat dari segi alur proses ke-

bijakan perencanaan kebutuhan tenaga be-

lum terstruktur dengan baik. Perencanaan 

kebutuhan tenaga kesehatan selama ini ma-

sih bersifat administratif kepegawaian di 

Bagian Kepegawaian Rektorat UIN Alaud-

din  dan belum dikelola secara professional 

berdasarkan beban kerja dengan kebutuhan 

SDM pada Unit Poliklinik. Akibatnya, 

jumlah tenaga yang ada belum sesuai den-

gan beban kerja  dan kebutuhan nyata di 

lapangan. Untuk mengetahui kebutuhan 

akan tenaga paramedis pada Poliklinik 

UIN Alauddin dengan melalui proses ad-

ministrasi tanpa melalui proses perhitun-

gan kebutuhan tenaga kesehatan berdasar-

kan Kepmenpan atau pun WISN. Berdasar-

kan latar belakang yang diuraikan, penulis 

tertarik untuk melakukan analisis kebutu-

han tenaga paramedis menggunakan me-

tode Workload Indicator Staffing Needs 

(WISN)  di Poliklinik Ass Syifah UIN Al-
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auddin Makassar 

Penelitian bertujuan untuk mengeta-

huikebutuhan tenaga kesehatan (paramedis)  

dengan menghitung perbedaan antara jum-

lah ideal tenaga paramedis (tenaga perawat 

dan tenaga farmasi)  dengan kenyataan 

yang ada (WISN difference) serta menghi-

tung beban kerja pada Unit Poliklinik Ass 

Syifaa UIN Alauddin Makassar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Poliklinik 

UIN Alauddin pada bulan september sam-

pai dengan november tahun 2018, Objek 

dalam penelitian ini adalah beban kerja 

tenaga keperawatan dan tenaga farmasi 

(paramedis) di Poliklinik UIN Alauddin.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif-

dengan metode kuantitatif dan kualitatif 

secara bersamaan untuk menganalisa beban 

kerja dan memperoleh jumlah tenaga para-

medis yakni tenaga kepearawatan dan ke-

farmasian berdasarkan metode Workload 

Indicator Staffing Need (WISN). Sumber 

data kuantitatif adalah tenaga keperawatan 

dan kefarmasian yang bekerja di Poliklinik 

Ass-Syifaa UIN Alauddin dan Informan 

sebagai sumber data kualitatif yang dipilih 

oleh peneliti yaitu manajemen poliklinik 

yang berkaitan dengan pelayanan keper-

awatan dan kefarmasian. 

Sampel penelitian adalah seluruh 

tenaga keperawatan sebanyak 4 orang  dan 

kefarmasian sebanyak 2 orang yang bekerja 

di Poliklinik Ass-Syifaa UIN Alauddin. 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan 

pengamatan langsung terhadap kegiatan 

yang dilakukan oleh tenaga keperawaratan 

dan kefarmasian selama jam kerja, wawan-

cara dengan beberapa informan dan data 

sekunder yang diperoleh dari data yang 

berasal dari data bagian SDM Poliklinik, 
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Tabel 2. Standar Kelonggaran Tenaga Keperawatan 

No Kegiatan 

Kuantitas 

(PerThn) 

Waktu 

(Jam/Keg) 

Waktu Kerja 

Tersedia (Jam/thn) 
Standar Kelonggaran 

R1 R2 R3 R4 R1 R2 R3 R4 R1 R2 R3 R4 R1 R2 R3 R4 

1 Rapat kerja kordinasi 2 2 2 2 2 2 2 2 1410 1416 1404 1404 0,003 0,003 0,003 0,003 

2 
Menyusun rencana jobdesk 

bualanan 
12 12 12 12 1 1 1 1 1410 1416 1404 1404 0,009 0,008 0,009 0,009 

3 mengawas ujian tes masuk  1 1 1 1 4 4 4 4 1410 1416 1404 1404 0,003 0,003 0,003 0,003 

4 
Rekab pemeriksaan 

kesehatan mahasiswa baru 
0 0 0 52 0 0 0 1 0 0 0 1404 0 0 0 0,037 

JUMLAH 0,014 0,014 0,014 0,051 

Sumber :Data Primer, 2018 



 

  

laporan pelayanan pasien tahun 2017 dan 

laporan kinerja tenaga paramedis pada e-

LKP (elektronik Lembar Kerja Pegawai) 

UIN Alauddin Makassar. Dari data-data 

tersebut lalu dimasukkan ke dalam rumus 

perhitungan jumlah tenaga dari Workload 

Indicators of Staffing Need (WISN). lang-

kah perhitungan kebutuhan tenaga ber-

dasarkan WISN meliputi  langkah-

langkah : 

1) Menetapkan waktu kerja tersedia, den-

gan rumus:   

Waktu kerja tersedia =(A-(B+C+D+E))x F,  

dimana :  

A= Hari kerja yang mungkin dalam 

setahun  

B= Cuti tahunan  

C= Pendidikan, Pelatihan dan tugas 

kedinasan sesuai dengan aturan 

Poliklinik dan UIN Alauddin 

D= Hari Libur Nasional  

E= Ketidakhadiran Kerja karena sa-

kit, izin dan lain sebagainya.  

F= Waktu kerja dalam satu hari  

 

2) Menetapkan unit kerja dan kategori 

SDM 

3) Menyusun standar beban kerja. 

 Standar beban kerja diperoleh 

dengan membagi waktu kerja tersedia 

dalam satu tahun dengan ratarata waktu 

penyelesaian setiap unit kegiatan pokok. 

Waktu penyelesaian setiap unit kegiatan 

pokok adalah rata-rata jumlah waktu setiap 

kegiatan pokok dalam 1 hari dibagi dengan 

rata-rata jumlah kegiatan pokok dalam satu 

hari kerja.  
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Sumber :Data Primer, 2018 

No Kegiatan 

Kuantitas 

(PerThn) 

Waktu 

(Jam/Keg) 

Waktu Kerja 

Tersedia 

(Jam/thn) 

Standar 

Kelonggaran 

R5 R6 R5 R6 R5 R6 R5 R6 

1 Rapat kerja koordinasi 3 3 3 3 1428 1422 0,006 0,006 

2 Pengurusan permintaan strip narkoba 1 1 2 2 1428 1422 0,001 0,001 

3 Rekap pemeriksaan Maba (Lab) 60 60 1 1 1428 1422 0,042 0,042 

4 Tim medis kegiatan kampus  6 6 6 6 1428 1422 0,025 0,025 

5 Menyusun rencana jobdesk bualanan 12 12 1 1 1428 1422 0,008 0,008 

6 mengawas ujian tes masuk  1 1 4 4 1428 1422 0,003 0,003 

JUMLAH 0,075 0,075 

Tabel 3. Standar Kelonggaran Tenaga Kefarmasian  



 

 

4) Menyusun standar kelonggaran. faktor 

yang digunakan untuk menghitung 

kebutuhan tenaga paramedis dalam 

melaksanakan kegiatan yang secara rutin 

tidak dicatat dalam statistik tahunan yaitu 

aktivitas penunjang dan aktivitas tambahan. 

5) Perhitungan kebutuhan tenaga dengan 

rumus 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis perhitungan kebutuhan 

tenaga paramedis (tenaga keparawatan dan 

kefarmasian) pada Poliklinik Ass-Syifaa 

UIN Alauddin dengan menggunakan me-
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tode Workload Indicator Staff Need 

(WISN) diperoleh:  

Waktu Kerja Tersedia Tenaga Medis 

Jumlah hari kerja bagi tenaga paramedis 

adalah 5 hari per minggu atau 259 hari 

dalam 1 tahun di 2017. Hari libur nasional 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

terkait tentang Libur Nasional dan Cuti Ber-

sama tahun 2017 ditetapkan 16 hari dan 3 

hari untuk cuti bersama. Jumlah ketidak-

hadiran kerja dengan alasan sakit dan tidak 

masuk kerja dengan alasan lain dihitung 

dari total jumlah ketidakhadiran selama 1 

tahun. Waktu kerja efektif bagi tenaga para-

medis di poliklinik adalah 6 jam/hari,  Hasil 

olah data menunjukkan waktu kerja tersedia 

No Kegiatan 
SBK Kuantitas (Kali/thn) Kebutuhan SDM 

R1 R2 R3 R4 R1 R2 R3 R4 R1 R2 R3 R4 

1 Melakukan anamnesi pasien 16920 16992 16848 16848 133 133 130 140 0,0079 0,0078 0,0077 0,0083 

2 Melakukan pemeriksaan fisik 16920 16992 16848 16848 1325 1320 1340 1360 0,0783 0,0777 0,0795 0,0807 

3 
Melakukan pemeriksaan kimia darah sesuai 

permintaan pasien 
8460 8496 8424 8424 10 10 10 10 0,0012 0,0012 0,0012 0,0012 

4 Melakukan tensi tekanan darah 16920 16992 16848 16848 10 10 12 12 0,0006 0,0006 0,0007 0,0007 

5 Pemeriksaan berbadan sehat 8460 8496 8424 8424 240 215 260 235 0,0284 0,0253 0,0309 0,0279 

6 Pelayanan ugd 705 708 702 702 24 26 25 22 0,034 0,0367 0,0356 0,0313 

7 Melakukan tindakan suntuk KB 8460 8496 8424 8424 2 2 1 1 0,0002 0,0002 0,0001 0,0001 

8 Melakukan cabut gigi 2820 2832 2808 2808 0 0 0 0 0 0 0,0000 0,0000 

9 Perawatan karang gigi 1410 1416 1404 1404 0 0 0 0 0 0 0,0000 0,0000 

10 Pemasangan Ekg 2820 2832 2808 2808 2 1 2 1 0,0007 0,0004 0,0007 0,0004 

Jumlah 0,1513 0,1499 0,1565 0,1506 

Standar Kelonggaran 0,0142 0,0141 0,0142 0,0513 

Jumlah Kebutuhan SDM  0,1655 0,164 0,1707 0,2019 

Jumlah Kebutuhan SDM  Tenaga Perawat ( R1 + R2 + R3 + R5 ) 0,695 atau 1 SDM 

Tabel 4. Kebutuhan Tenaga Perawat Berdasarkan Hasil Analisis Kebutuhan SDM   

Sumber :Data Primer, 2018 



 

  

yang dimiliki oleh tenaga paramedis di 

polikklinik UIN Alauddin Makassar ber-

beda setiap petugas.  Salah factor yang 

mempengaruhi adanya perbedaan waktu 

kerja yang tersedia adalah ketidakhadiran 

kerja pada hari kerja yang berbeda pada 

setiap petugas. 

Standar Beban Kerja 

Berdasarkan perhitungan beban kerja 

(tabel 1) pada tenaga perawat beban kerja 

paling rendah adalah pelayanan unit gawat 

darurat yakni sebesar 702-708 menit/tahun 

(4 Perawat). Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pelayanan unit gawat darurat 

membutuhkan waktu 1/702-708 dari hari 

kerja tersedia dalam 1 tahun. Sedangkan 

kegiatan yang memiliki standar beban kerja 

yang tinggi adalah adalah melakukan an-

amnesis pasien, melakukan pemeriksaan 

fisik, melakukan pemeriksaan tekanan da-

rah yakni sebesar 16.848 menit/tahun/

petugas, hal ini menunjukkan melakukan 

anamnesis pasien, pemeriksaan fisik, pe-

meriksaan tekanan darah membutuhkan 

waktu 1/16848 dari hari kerja tersedia 

dalam 1 tahun. Sedangkan perhitungan be-

ban kerja pada tenaga farmasi yang paling 

tinggi  adalah pelayanan informasi obat  

pasien yakni sebesar 5712 menit/tahun/

petugas, hal ini pelayanan informasi obat  
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No Kegiatan 
SBK 

Kuantitas 

(Kali/thn) 
  Kebutuhan SDM 

R5 R6 R5 R6 R5 R6 

1 Pelayanan informasi obat  5712 5688 274 260 0,0480 0,0457 

2 Pemeriksaan lab 2142 2133 2866 2804 1,3380 1,3146 

3 Pembuatan laporan alur masuk obat  238 237 8 5 0,0336 0,0211 

4 Pemeriksaan stok obat 357 355,5 3 3 0,0084 0,0084 

5 Pendataan obat ulang  238 1422 8 4 0,0336 0,0028 

6 Pengadaan obat 2857 2844 4 2 0,0014 0,0007 

7 Penyimpanan obat  952 948 3 3 0,0032 0,0032 

8 Pencatatan pembelian obat  1428 1422 3 3 0,0021 0,0021 

9 Pelayanan UGD  476 474 34 28 0,0714 0,0591 

10 Pelayanan rawat jalan  2142 2133 162 150 0,0756 0,0703 

11 Pengadaan strip lab 357 355,5 1 1 0,0028 0,0028 

12 Pelaporan pemeriksaan lab 238 237 7 7 0,0294 0,0295 

13 Peracikan obat 1904 1896 6 9 0,0032 0,0047 

Jumlah 1,6507 1,5651 

Standar Kelonggaran 0,086 0,083 

Jumlah Kebutuhan SDM  1,7367 1,6481 

Jumlah Kebutuhan SDM  Tenaga Perawat ( R1 + R2 + R3 + R5 ) 3,38 atau 4 SDM 

Tabel 5. Kebutuhan Tenaga Farmasi  Berdasarkan Hasil Analisis Kebutuhan SDM   

Sumber :Data Primer, 2018 



 

 

pasien membutuhkan waktu 1/5712 dari 

hari kerja tersedia dalam 1 tahun. Sedang-

kan kegiatan yang memiliki standar beban 

kerja yang rendah adalah pembuatan lapo-

ran alur masuk obat dan pelaporan pemerik-

saan laboratorium sebesar 237 menit/tahun/

petugas, hal ini menunjukkan pembuatan 

laporan alur masuk obat dan pelaporan pe-

meriksaan laboratorium  membutuhkan 

waktu 1/237 dari hari kerja tersedia dalam 1 

tahun. Jadi, bila rata-rata waktu perkegiatan 

kecil maka akan menghasilkan suatu peker-

jaan yang banyak dan sebaliknya jika rata-

rata waktu perkegiatan yang semakin besar 

maka menghasilkan suatu pekerjaan yang 

sedikit. 

Standar Kelonggaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  

tenaga perawat (tabel 2) pada poliklinik 

UIN Alauddin Makassar   memiliki standar 

kelonggaran yang berbeda pada setiap petu-

gas/Responden , yaitu terdiri dari R1= 

0.0142, R2= 0.0141, R3= 0.0142, dan R4= 

0.0513 (jumlah standar kelonggaran tenaga 

keperawatan = 0,0938),   SDM atau dengan 

kata lain petugas tersebut membutuhkan 

waktu untuk faktor kelonggaran sebesar 

1,41%  sampai dengan 5,1% dari total 

waktu yang tersedia. Standar kelonggaran 

paling banyak membutuhkan waktu adalah 

merekap pemeriksaan kesehatan mahasiswa 

baru dengan standar 0.037 SDM atau 3.7% 

dari total waktu kerja yang tersedia. Se-

dangkan tenaga farmasi (tabel 3) pada 

poliklinik UIN Alauddin Makassar   

memiliki standar kelonggaran yang hamper 

sama pada petugas/responden , yaitu 

0,086dan 0,083 (jumlah standar kelongga-

ran tenaga farmasi = 0,1697) atau dengan 

kata lain petugas tersebut membutuhkan 

waktu untuk faktor kelonggaran sebesar 

16,9% dari total waktu yang tersedia.  

Kebutuhan Tenaga SDM 

Berdasarkan perhitungan kebutuhan 

tenaga perawat dengan metode Workload 

Indicator Staffing Need, maka diperoleh 

tenaga perawat sebanyak 0,695 atau jika 

dibulatkan menjadi 1 SDM. Sedangkan 

jumlah tenaga perawat yang ada di polik-

linik UIN  Alauddin Makassar adalah 4 

orang (table 4).  Sedangkan jumlah kebutu-

han tenaga farmasi yang  yang ideal adalah 

sebesar 3,38 atau 4 SDM, . Sedangkan jum-

lah tenaga farmasi yang ada di poliklinik 

UIN  Alauddin Makassar adalah 2 orang 

(tabel 5). 

 

PEMBAHASAN 

Perhitungan standar beban kerja 

kegiatan paramedis pada polklinik UIN Al-

auddin Makassar yang dilakukan didasarkan 

pada pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti. Standar beban kerja tenaga para-

medis diperoleh melalui perhitungan per-
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bandingan waktu rata-rata yang dibutuhkan 

perkegiatan pokok dengan waktu kerja 

tersedia yang dimiliki selama kurun waktu 

satu tahun. Data yang didapat ini kemudian 

diolah untuk menghasilkan analisa men-

genai beban kerja tertinggi dan jenis perk-

erjaan yang membutuhkan waktu terban-

yak. 

Menurut Fitriani et al.(2016) Beban 

kerja yang tidak sesuai jika dilihat dari 

aspek kuantitas kegiatan yang dilakukan 

oleh tenaga medis baik dokter spesialis 

maupun tenaga medis lainnya dapat men-

imbulkan stress dan berakibat pada kualitas 

pelayanan yang diberikan pada pasien se-

bagai penerima pelayanan kesehatan. Se-

jalan dengan Kurniawan (2016) yang 

menyimpulkan bahwa beban kerja 

memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kinerja petugas. Sejalan dengan penelitian 

tyas (2009), yang menyatakan beban kerja 

berlebihan (work-overload) dengan stres 

kerja pada Bidan Delima di Wilayah Sura-

baya, artinya semakin tinggi beban kerja 

berlebihan (work-overload) semakin tinggi 

pula stres kerjanya. sehingga ada hubungan 

antara beban kerja (work-overload) dengan 

stres kerja pada Bidan Delima di Wilayah 

Surabaya. 

Penyusunan standar kelonggaran 

pada analisis sumber daya manusia bertu-

juan untuk memperoleh faktor kelonggaran 

setiap kategori sumber daya manusia yang 

meliputi jenis dan kebutuhan waktu untuk 

menyelesaikan suatu kegiatan yang tidak 

terkait langsung atau dipengaruhi tinggi 

rendahnya kualitas atau jumlah kegiatan 

pokok/pelayanan.  

Standar kelonggaran paling banyak 

membutuhkan waktu adalah merekapitulasi 

pemeriksaan kesehatan mahasiswa baru 

dengan standar 0.042 SDM atau 4.2% dari 

total waktu kerja yang tersedia. Standar 

kelonggaran ini adaladah waktu kerja yang 

dihabiskan untuk melaksanakan tugas tam-

bahan yang tidak berkaitan langsung den-

gan tugas pokok. Adanya faktor kelongga-

ran ini akan mengurangi waktu kerja 

tersedia yang sebenarnya dapat menambah 

kebutuhan tenaga. 

Metode perhitungan kebutuhan SDM 

berdasarkan beban kerja (WISN) adalah 

indikator yang menunjukkan besarnya ke-

butuhan tenaga pada sarana kesehatan ber-

dasarkan beban kerja, sehingga alokasi/

relokasi tenaga akan lebih mudah dan ra-

sional. Kelebihan metode ini mudah 

dioperasikan, mudah digunakan, secara 

teknis mudah diterapkan, komprehensif dan 

realistis. 

Pemenuhan tenaga paramedis den-

gan menggunakan metode WISN bukanlah 

menjadi metode yang mutlak dilakukan 

oleh para perencana kebutuhan SDM, na-
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mun sebagai salah satu metode dari pemer-

intah untuk memudahkan dalam pemenuhan 

dan distribusi dari tenaga kesehatan. Me-

tode WISN dapat digunakan di semua unit 

kerja, perhitungannya lebih riil karena ber-

dasarkan beban pekerjaan yang nyata. Na-

mun ada kelemahan dari metode ini antara 

lain membutuhkan standar pelayanan untuk 

masing - masing kategori tenaga, membu-

tuhkan standar waktu untuk melaksanakan 

tugas dan membutuhkan data (daftar hadir, 

jumlah kunjungan, kuantitas kegiatan, BOR, 

LOS) pada tahun-tahun sebelumnya se-

hingga sulit bila akan menghitung kebutu-

han tenaga pada unit baru. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis kebutuhan tenaga para-

medis berdasarkan beban kerja petugas den-

gan menggunakan metode WISN pada 

Poliklinik Ass-Syifah  UIN  Alauddin  

Makassardiperoleh tenaga perawat seban-

yak 0,695 SDM atau jika dibulatkan men-

jadi 1 SDM. Jumlah tenaga perawat yang 

ada di poliklinik UIN  Alauddin Makassar 

adalah 4 orang.  Sedangkan jumlah kebutu-

han tenaga farmasi   yang ideal adalah sebe-

sar 3,38 SDM atau 4 SDM. Jumlahtenaga 

farmasi yang ada di poliklinik UIN Alaud-

din Makassar adalah 2 orang.  Perawat yang 

ada saat ini dapat diperbantukan pada unit 

lainnya sehingga tidak terdapat overload 

beban kerja pada tenaga paramedis lainnya. 

SARAN 

Kami menyarankan kepada pimpinan 

institusi UIN Alauddin Makassar agar dapat 

memenuhi jumlah tenaga SDM sesuai den-

gan proporsi dari analisis kebutuhan SDM. 

Penggunaan metode WISN ini untuk memu-

dahkan dalam pemenuhan dan distribusi 

dari tenaga kesehatan terutama di poliklinik. 

Dengan adanya hasil penelitian ini peneliti  

berharap agar jumlah kebutuhan SDM 

khususnya di poliklinik dapat di evaluasi. 
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